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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.
Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Motivasi Guru Mengajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas 
Berdasarkan data yang penulis himpun dari hasil wawancara, dapat dijelaskan bahwa upaya kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi guru mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas melalui pertanyaan wawancara yang meliputi: 
1. Memberikan Penghargaan 
Dari hasil wawancara penulis yang dilakukan pada hari Senin, 7 Maret 2011 dengan Bapak Arwani Sukanto, S.Ag mengemukakan bahwa:  
“Selama proses pembelajaran dilaksanakan dan selama itu juga saya berada di sekolah ini, memang banyak sekali pengalaman baru yang didapatkan. Adanya usaha-usaha yang dilakukan kepala sekolah seperti memberikan penghargaan (piagam) dan uang kepada guru, sekalipun tidak besar tapi sudah sangat membuat guru senang dan memotivasi guru untuk mengajar”.
 
Sedangkan menurut Ibu Yuliana, S.Pd.I yang juga guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas. Dari hasil wawancara pada hari Senin, 7 Maret 2011 mengemukakan bahwa:
“SMP Negeri Pagar Ayu memang masih baru berdiri pada tahun 2007, jadi para guru pun masih sangat bersemangat sekali untuk mengajar. Apalagi kepala sekolah juga sangat memperhatikan kondisi guru dengan sedikit memberikan bonus dari dana BOS sebagai penghargaan guru. Bonus tersebut merupakan dana BOS dari pemerintah, yang dikelola oleh sekolah atas kebijakan kepala sekolah”.
 
Selanjutnya sebagai perbandingan dari hasil wawancara dengan guru di atas, penulis juga mewawancarai Bapak Sunarno, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas. Wawancara penulis pada hari Selasa, 8 Maret 2011. 
“Apa yang saya lakukan adalah sebagai bentuk kepedulian dan juga rasa tanggung jawab sebagai seorang kepala sekolah, sekalipun apa yang saya usahakan dengan memberikan piagam dan bonus penghargaan untuk guru masih nilainya sangat terbatas. Bonus tersebut sengaja diberikan untuk guru dengan harapan  agar dapat meningkatkan motivasi guru mengajar di SMP Negeri Pagar Ayu ini”.
 
Masih menurut Bapak Sunarno, M.Pd mengemukakan bahwa:
“Bonus yang saya berikan tersebut berasal dari dana BOS program pemerintah RI yang didalamnya juga memang dianggarkan untuk peningkatan kualitas dan kinerja guru. Jadi saya hanya melaksanakan tugas dan menyampaikan amanat rakyat saja”.

Dari beberapa hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa upaya yang dilakukan oleh Kepala Sekolah di SMP Negeri Pagar Ayu sangat mendukung peningkatan kualitas dan juga motivasi kerja para guru. Kepala sekolah memberikan dana bonus kepada guru sebagai penghargaan atas kinerja guru yang telah melaksanakan program sekolah. 
Piagam dan bonus dari kepala sekolah tersebut berasal dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Kebijakan kepala sekolah sangat mendukung program sekolah dan juga program pemerintah, para guru pun menjadi senang dan juga termotivasi untuk melaksanakan tugas mengajar. Sekalipun bonus yang diberikan masih sangat kecil, namun sudah membuat guru merasa diperhatikan. 
Dengan demikian, upaya kepala sekolah SMP Negeri Pagar Ayu memberikan bonus kepada guru sangat bermanfaat dan mampu meningkatkan motivasi guru dalam mengajar.
2. Menegur dan Menasihati Guru

Upaya lain yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik di SMP Negeri Pagar Ayu adalah dengan memberikan teguran dan nasihat kepada guru. 
Dari hasil wawancara penulis yang dilakukan pada hari Rabu, 9 Maret 2011 dengan Bapak Arwani Sukanto, S.Ag mengemukakan bahwa:  

“Benar sekali...kepala sekolah memang menegur dan menasihati guru-guru yang kurang baik dalam menjalankan tugasnya, seperti memanggil guru secara lisan keruang kepala sekolah. Kepala Sekolah menasihati agar guru tersebut jangan mengulangi lagi perbuatannya dan lebih disiplin dan baik”.
 

Sedangkan menurut Ibu Yuliana, S.Pd.I yang juga guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas. Dari hasil wawancara pada hari Rabu, 9 Maret 2011 mengemukakan bahwa:

“Kepala SMP Negeri Pagar Ayu selalu menegur dan menasihati guru-guru yang datang terlambat, tidak membuat perangkat pembelajaran seperti RPP, silabus, lembar tes, dan penilaian dalam pembelajaran, kepala sekolah juga menasihati agar guru terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar. Kepala sekolah sendiri aktif mengingatkan para guru lebih bertanggung jawab dan profesional dalam mengajar.”.

Dari hasil observasi penulis bahwa apa yang dilakukan kepala sekolah kepada guru-guru, khususnya guru pendidikan agama Islam di sekolah memang benar dan hal tersebut juga dilakukannya untuk semua guru yang tidak disiplin dan kurang bertanggung jawab atas tugasnya. Sehingga guru-guru pun berusaha untuk berubah dan terus meningkatkan kinerjanya sebagai guru. 
3. Mengikutsertakan Guru dalam Kegiatan Seminar Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Dari hasil wawancara penulis yang dilakukan pada hari Rabu, 9 Maret 2011 dengan Bapak Arwani Sukanto, S.Ag mengemukakan bahwa:  

“Benar sekali...para guru memang diberikan waktu dan kesempatan oleh kepala sekolah bahkan sangat didukung untuk mengikuti kegiatan-kegiatan seminar keguruan dan pendidikan. Biasanya kepala sekolah sendiri yang mendaftarkan guru yang menjadi peserta seminar. Seminar tersebut ada yang di sekolah lain, seminar di DIKNAS Kabupaten bahkan seminar di Palembang”.
 

Sedangkan menurut Ibu Yuliana, S.Pd.I yang juga guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas. Dari hasil wawancara pada hari Rabu, 9 Maret 2011 mengemukakan bahwa:

“Kepala SMP Negeri Pagar Ayu selalu mendorong dan mengupayakan guru-guru untuk terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar. Kepala sekolah sendiri aktif mencari informasi-informasi kegiatan yang positif untuk guru, seperti seminar, Diklat dan training pendidikan dan keguruan. Baik yang ada di Kabupaten Musi Rawas maupun di daerah lain bahkan ke Kota Palembang”.

Selanjutnya dari hasil wawancara dengan guru di atas, penulis juga mewawancarai Bapak Sunarno, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas. Wawancara penulis pada hari Rabu, 9 Maret 2011. 

“Apa yang saya lakukan adalah sebagai bentuk kepedulian dan juga rasa tanggung jawab sebagai seorang kepala sekolah, dengan harapan  agar dapat meningkatkan motivasi guru mengajar di SMP Negeri Pagar Ayu ini. Terlebih sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah melalui peningkatan kualitas SDM para guru”.
 
Masih menurut Bapak Sunarno, M.Pd mengemukakan bahwa:

“Kegiatan seminar pendidikan dan keguruan bagi guru sangat bermanfaat dan penting untuk menambah wawasan dan pengetahuan para guru. Paling tidak dapat mengingatkan kembali tugas dan tanggung jawab apa yang harus dilakukan oleh guru di sekolah. Para guru juga memperoleh pengalaman baru dan dapat memahami kondisi di luar”.

Dari beberapa hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa upaya yang dilakukan oleh Kepala Sekolah di SMP Negeri Pagar Ayu sangat mendukung peningkatan kualitas dan juga motivasi kerja para guru. Kepala sekolah memberikan waktu dan kesempatan untuk guru mengikuti berbagai kegiatan seminar khususnya seminar pendidikan dan keguruan. Kepala sekolah juga proaktif mencari informasi tentang kegiatan seminar, Diklat atau training guru yang selanjutnya diberikan kepada guru itu sendiri. Apa yang dilakukan kepala sekolah kepada guru sebagai penghargaan atas kinerja guru yang telah melaksanakan program sekolah. 

Dengan demikian, upaya kepala sekolah SMP Negeri Pagar Ayu mengikutsertakan guru dalam kegiatan seminar pendidikan dan keguruan sangat bermanfaat dan mampu meningkatkan motivasi guru dalam mengajar.
4. Mengupayakan Guru untuk Mengikuti DIKLAT
Dari hasil wawancara penulis yang dilakukan pada hari Kamis, 10 Maret 2011 dengan Bapak Arwani Sukanto, S.Ag mengemukakan bahwa:  

“Benar sekali...para guru memang diberikan waktu dan bantuan oleh kepala sekolah bahkan sangat didukung untuk mengikuti kegiatan-kegiatan DIKLAT keguruan dan pendidikan. Biasanya kepala sekolah sendiri yang mengurus
mendaftarkan guru yang menjadi peserta seminar. Seminar tersebut ada yang di sekolah lain, seminar di DIKNAS bahkan seminar di Palembang”.
 

Sedangkan menurut Ibu Yuliana, S.Pd.I yang juga guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas. Dari hasil wawancara pada hari Kamis, 10 Maret 2011 mengemukakan bahwa:

“Kepala SMP Negeri Pagar Ayu selalu mendorong dan mengupayakan guru-guru untuk terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar. Kepala sekolah sendiri aktif mencari informasi-informasi kegiatan yang positif untuk guru, seperti seminar, Diklat dan training pendidikan dan keguruan. Baik yang ada di Kabupaten Musi Rawas maupun di daerah lain bahkan ke Kota Palembang”.
 

Selanjutnya dari hasil wawancara dengan guru di atas, penulis juga mewawancarai Bapak Sunarno, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas. Wawancara penulis pada hari Kamis, 10 Maret 2011. 

“Upaya yang saya lakukan adalah sebagai bentuk kepedulian dan juga rasa tanggung jawab sebagai seorang kepala sekolah, dengan harapan  agar dapat meningkatkan motivasi guru mengajar di SMP Negeri Pagar Ayu ini. Terlebih sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah melalui peningkatan kualitas SDM para guru. Sehingga dipandang sangat perlu mengikutsertakan guru dalam kegiatan Diklat keguruan dan pendidikan bahkan dalam Diklat non pendidikan dan keguruan”.
 
Masih menurut Bapak Sunarno, M.Pd mengemukakan bahwa:

“Kegiatan Diklat pendidikan dan keguruan bagi guru sangat bermanfaat dan penting untuk menambah wawasan dan pengetahuan para guru. Paling tidak dapat mengingatkan kembali tugas dan tanggung jawab apa yang harus dilakukan oleh guru di sekolah. Para guru juga memperoleh pengalaman baru dan dapat memahami kondisi di luar”.

Dari beberapa hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa upaya yang dilakukan oleh Kepala Sekolah di SMP Negeri Pagar Ayu sangat mendukung peningkatan kualitas dan juga motivasi kerja para guru. Kepala sekolah memberikan waktu dan kesempatan untuk guru mengikuti berbagai kegiatan seminar khususnya seminar pendidikan dan keguruan. Kepala sekolah juga proaktif mencari informasi tentang kegiatan seminar, Diklat atau training guru yang selanjutnya diberikan kepada guru itu sendiri. Apa yang dilakukan kepala sekolah kepada guru sebagai penghargaan atas kinerja guru yang telah melaksanakan program sekolah. 

Dengan demikian, upaya kepala sekolah SMP Negeri Pagar Ayu mengikutsertakan guru dalam kegiatan seminar pendidikan dan keguruan sangat bermanfaat dan mampu meningkatkan motivasi guru dalam mengajar.

5. Membantu Guru-guru yang Mengikuti Sertifikasi Profesi Guru
Dari hasil wawancara penulis yang dilakukan pada hari Kamis, 10 Maret 2011 dengan Bapak Arwani Sukanto, S.Ag mengemukakan bahwa:  

“Guru memang diberikan waktu dan kesempatan oleh kepala sekolah bahkan sangat didukung untuk mengikuti program sertifikasi. Kepala sekolah sendiri yang langsung menjadi pimpinan dan mendorong guru. sertifikasi tersebut dilakukan untuk meningkatkan kemampuan guru dan kesejahteraan guru sebagai pendidik”.
 

Sedangkan menurut Ibu Yuliana, S.Pd.I guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas. Dari hasil wawancara pada hari Kamis, 10 Maret 2011 mengemukakan bahwa:

“Kepala SMP Negeri Pagar Ayu sangat mendorong dan mengupayakan guru-guru untuk terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar. Kepala sekolah memberikan informasi-informasi kegiatan yang positif untuk guru, seperti seminar, Diklat dan training pendidikan dan keguruan dan juga program sertifikasi guru”.
 

Selanjutnya dari hasil wawancara dengan guru di atas, penulis juga mewawancarai Bapak Sunarno, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas. Wawancara penulis pada hari Jumat, 11 Maret 2011. 

“Upaya yang saya lakukan adalah sebagai bentuk kepedulian dan juga rasa tanggung jawab sebagai seorang kepala sekolah, dengan harapan  agar dapat meningkatkan motivasi guru mengajar di SMP Negeri Pagar Ayu ini. Terlebih sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah melalui peningkatan kualitas SDM para guru. Sehingga dipandang sangat perlu mengikutsertakan guru dalam program sertifikasi guru”.
 
Masih menurut Bapak Sunarno, M.Pd mengemukakan bahwa:

“Kegiatan sertifikasi guru sebagai pemantapan kemampuan dan peningkatan kesejahteraan bagi guru. Sertifikasi sangat bermanfaat dan penting untuk menambah wawasan dan pengetahuan para guru. Para guru juga memperoleh pengalaman baru dan dapat memahami kondisi di luar sebagai bahan perbandingan dengan yang telah dilakukan di dalam sekolah”.

Dari beberapa hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa upaya yang dilakukan oleh Kepala Sekolah di SMP Negeri Pagar Ayu sangat mendukung peningkatan kualitas dan juga motivasi kerja para guru. Kepala sekolah memberikan waktu dan kesempatan untuk guru mengikuti program sertifikasi guru. Kepala sekolah juga proaktif mencari informasi tentang sertifikasi, yang selanjutnya diberikan kepada guru itu sendiri. Apa yang dilakukan kepala sekolah kepada guru sebagai penghargaan atas kinerja guru yang telah melaksanakan program sekolah. 

Dengan demikian, upaya kepala sekolah SMP Negeri Pagar Ayu mengikutsertakan guru dalam kegiatan sertifikasi guru sangat bermanfaat dan mampu meningkatkan motivasi guru dalam mengajar di sekolah.

6. Kepala Sekolah Mendorong Guru Untuk Selalu Belajar
Dari hasil wawancara penulis yang dilakukan pada hari Jumat, 11 Maret 2011 dengan Bapak Arwani Sukanto, S.Ag mengemukakan bahwa:  

“Kepala sekolah sangat mendorong guru untuk selalu belajar sekalipun sudah menjadi guru dan PNS. Belajar tersebut sangat mendukung peningkatan pengetahuan guru sendiri. Kepala sekolah selalu mengajak guru belajar bersama dengan berdiskusi dan berbagi pengalaman mengajar dan kendala-kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran”.
 

Sedangkan menurut Ibu Yuliana, S.Pd.I guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas. Dari hasil wawancara pada hari Jumat, 11 Maret 2011 mengemukakan bahwa:

“Kepala SMP Negeri Pagar Ayu selalu mendorong guru-guru untuk terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar. Kepala sekolah sendiri mengajak berdiskusi dan menghimpun informasi dari para guru mengenai kemajuan dan hasil proses pembelajaran yang telah dilakukan di sekolah”.
 

Selanjutnya dari hasil wawancara dengan guru di atas, penulis juga mewawancarai Bapak Sunarno, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas. Wawancara penulis pada hari Jumat, 11 Maret 2011. 

“Upaya yang saya lakukan adalah sebagai rasa tanggung jawab sebagai seorang kepala sekolah, dengan harapan  agar dapat meningkatkan motivasi guru mengajar di SMP Negeri Pagar Ayu. Terlebih sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah melalui peningkatan kualitas SDM para guru. Sehingga dipandang sangat perlu mendorong dan memotivasi guru untuk terus belajar”.
 
Masih menurut Bapak Sunarno, M.Pd mengemukakan bahwa:

“...dengan belajar, guru dapat memperoleh ilmu dan dapat menambah wawasan sebagai guru. Guru dapat belajar dengan cara membaca buku, berdiskusi dan saling tanya jawab dengan sesama guru yang ada di SMP Negeri Pagar Ayu bahkan guru-guru di luar”.

Dari beberapa hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa upaya yang dilakukan oleh Kepala Sekolah di SMP Negeri Pagar Ayu sangat mendorong peningkatan kualitas dan juga motivasi kerja para guru. Kepala sekolah memberikan semangat agar terus belajar. 

B. Motivasi  Guru Mengajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas 
Dalam kamus bahasa Indonesia “Motif” berarti sebab yang menjadi dorongan atau yang menimbulkan semangat. Sedangkan motivasi adalah alasan, dorongan. Motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan dari dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.
 Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai  daya penggerak yang telah menjadi aktif, motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan dan mendesak.
Untuk lebih jelasnya apakah guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu memiliki motivasi atau tidak dalam mengajar, dapat dilihat dalam beberapa hal sebagai berikut.
1. Kemampuan Guru dalam Penyampaian Materi Pelajaran dan Tujuan dari Pengajaran

Menurut Bapak Sunarno, M.Pd bahwa kendatipun para guru di SMP Negeri Pagar Ayu kualifikasi pendidikannya hanya S1 dan alumni Pendidikan Agama Islam bergelar lama dan sudah cukup usia (tua), namun para guru khususnya guru PAI tetap mempunyai motivasi dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan guru dalam menguraikan materi pelajaran dan guru pun memahami tujuan pengajaran itu sendiri.

Motivasi adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan, sedangkan mengajar adalah proses interaksi dengan peserta didik dalam menyampaikan materi pengetahuan dan keterampilan. Sehingga anak didik diharapkan mempunyai ilmu pengetahuan dan dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Arwani Sukanto, S.Ag berpendapat bahwa kemampuan guru agama Islam yang ada dalam menyampaikan materi cukup baik. Namun masih perlu adanya kemampuan-kemampuan baru dalam menyampaikan materi pelajaran dan pemahaman tujuan pengajaran yang lebih baik dan benar-benar sesuai dengan kondisi modernisasi saat ini.
 

Sunarno, M.Pd berpendapat bahwa diperlukan kemampuan dan pemahaman baru bagi para guru agama dan relevan dengan tuntutan zaman. Saya mengatakan demikian, karena guru agama Islam yang mengajar di SMP Negeri Pagar Ayu adalah sarjana lama yang bergelar Dra yang mungkin pengetahuan yang dimiliki kurang relevan dengan perkembangan dan kebutuhan anak-anak di era modern saat ini. Sehingga diperlukan tenaga pendidik (guru) yang mempunyai kemampuan baru dan modern pula untuk memenuhi standar pendidikan yang diharapkan.
 Selanjutnya tujuan pengajaran merupakan proses pemberian pengetahuan dan keterampilan kepada orang lain, dalam hal ini adalah anak didik. Guru sebagai pemberi pengetahuan dan keterampilan, sedangkan anak didik yang menerima ilmu pengetahuan dan keterampilan tersebut.

Dengan demikian, sesuai dengan Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 8 yaitu guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran yang disampaikan kepada anak didik cukup baik, materi pengajaran yang disampaikan tersebut tentunya para guru baik sedikit atau banyak telah dipahami. 
Misal guru menyampaikan materi tentang shalat berarti materi yang disampaikan telah dikuasai dan dipahami oleh guru. Guru tahu dan mengerti tata cara shalat, hukum dan bacaan-bacaan dalam shalat dan sebagainya.

2. Kemampuan Guru dalam Menggunakan Metode dan Media Pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri Musi Rawas
Menurut Ibu Yuliana, S.Pd.I, bahwa guru PAI sebagian besar telah mampu menggunakan metode belajar yang tepat dan sesuai dengan materi yang disampaikan kepada anak didik. Metode-metode tersebut antara lain, yaitu metode diskusi, ceramah, tanya jawab, penugasan/resitasi (PR), dan metode bermain peran, metode simulasi, acitive learning, cooperative learning, demonstrasi,  metode karyawisata, (mengajak anak didik belajar di luar kelas atau berkunjung ke suatu tempat).
 

Menurut Arwani Sukanto, S.Ag, bahwa masalah penggunaan media pembelajaran, guru sebenarnya pun sudah mampu untuk menggunakannya akan tetapi belum sempurna, materi yang disampaikan kepada anak didik masih banyak dilakukan dengan ceramah dan belum sepenuhnya diperagakan melalui media. Kompetensi guru dan media pembelajaran yang ada sangat terbatas sehingga proses pembelajaran disampaikan semampunya.
 Kendati demikian, terbatasnya media pembelajaran yang ada tidak menyurutkan motivasi guru untuk menciptakan anak didik yang berkualitas melalui proses pembelajaran yang dilakukan.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan baik dengan merujuk pada Undang-Undang SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2005 yang diperkuat dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 8 yaitu guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Karena kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran juga menjadi bagian dari kompetensi akademik guru yang professional. 

3. Kedisiplinan Guru dalam Melaksanakan Tugas Pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama NegeriMusi Rawas
Menurut Yuliana, S.Pd.I yang juga Kepala Rohis Sekolah Menengah Pertama Negeri Kabupaten Musi Rawas, bahwa kedisiplinan guru dalam melaksanakan pembelajaran dapat dikatakan baik dan melaksanakan shalat di sekolah. Guru tepat waktu mengajar dan keluar kelas, guru mematuhi jadwal pembelajaran yang telah ditentukan jam dan hari belajarnya.
 

Arwani Sukanto, S.Ag bahwa guru disiplin dalam menggunakan pakaian, upacara dan disiplin mengikuti pertemuan atau rapat-rapat yang diadakan oleh madrasah. Sebagaimana jadwal pembelajaran yang dimulai pukul 07.15 WIB s/d pukul 12.00 WIB. Kendati pun tempat tinggal guru banyak yang jauh dan oleh kemacetan lalu lintas di Kota Musi Rawas saat ini. Hal lain yang membuktikan juga adalah sekalipun penghasilan guru secara keseluruhan masih tergolong kurang atau rendah, namun guru tetap semangat dalam melaksanakan tugasnya mengajar.

Sunarno, M.Pd juga berpendapat bahwa kedisiplinan guru agama Islam yang ada dapat dikategorikan cukup baik dalam melaksanakan tugasnya mengajar Pendidikan Agama Islam. Guru agama juga rajin melaksanakan iabdah shalat di sekolah pada saat bertugas dan juga mengajak guru lain serta mengajak siswa untuk shalat berjamah seperti shalat dzuhur di mushallah SMP Negeri Pagar Ayu.
 

Dengan demikian, maka guru agama Islam yang ada cukup disiplin dalam melaksanakan tugasnya dan juga dapat memberikan teladan bagi guru dan siswa di SMP Negeri Pagar Ayu. Guru agama selalu berusaha untuk lebih baik dalam melaksanakan tugas, bukan hanya mengajar materi Pendidikan Agama Islam saja akan tetapi juga berusaha memberikan contoh teladan yang baik. Sesuai Undang-Undang SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2005 yang diperkuat dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 8 yaitu guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat motivasi guru mengajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas.

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Guru Mengajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas 
Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi guru dalam mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu, ada 2 (dua) yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor Internal (berasal dari guru)
1. Kompetensi Guru
Menurut Yuliana, S.Pd.I. Kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan yang dimiliki oleh guru. Kemampuan atau kompetensi adalah kecakapan atau keterampilan seseorang dalam bidang tertentu, bila dihubungkan dengan proses belajar mengajar, maka kemampuan adalah kecakapan dan penguasaan dalam materi dan proses belajar mengajar. Kemampuan dalam menguasai dan memahami materi pelajaran serta prosesnya.
 
Pendapat lain dikemukakan oleh “Glasser” ada 4 (empat) hal yang harus dikuasai oleh guru, yaitu:

1). Menguasai bahan pelajaran.

2). Kemampuan mendiagnosa tingkah laku siswa,

3). Kemampuan melaksanakan proses pengajaran,

4). Kemampuan mengukur/evaluasi hasil belajar siswa,

5). Kemampuan menggunakan media pembelajaran,

6). Kemampuan menggunakan metode pembelajaran,

7). Memahami kurikulum yang digunakan,

8). Mengelola kelas belajar, dan sebagainya.

Sedangkan menurut Tohirin bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh guru antara lain, yaitu:
1) Kompetensi paedagogik,
2) Kompetensi kepribadian,

3) Kompetensi sosial,

4) Kompetensi profesional.
 

Kompetensi paedagodik, di sini guru mesti menguasai ilmu jiwa anak, ilmu perkembangan anak. Seperti faktor yang mempengaruhi perkembangan anak ditinjau dari hereditas, maupun lingkungan perkembangan.

Aspek-aspek perkembangan baik perkembangan fisik, perkembangan intelegensi, perkembangan emosi, perkembangan bahasa, perkembangan sosial, perkembangan kepribadian, moral dan kesadaran beragama.

Kepribadian seorang guru merupakan hal yang sangat menentukan dalam keberhasilan pengajaran. Bahkan kepribadian ini dianggap sebagai vital, karena anak didik akan mencontoh dan menyerap dari segala tingkah laku dan penampilan guru pada saar mengajar dan dalam kehidupan sehari-hari.

Kompetensi sosial adalah guru harus dapat berinteraksi dengan anak didik, masyarakat, oarang tua anak didik, dan lingkungan anak didik. Sosial masyarakat merupakan hubungan emosional guru terhadap anak didik dan hubungan guru dengan guru serta hubungan guru dengan masyarakat sekitar.
Guru profesional di dalam mengajar tidak hanya memberikan suatu teori akan tetapi mampu mendidik siswa menjadi lebih baik, lebih mengarah kepada nilai-nilai yang positif dan benar-benar melibatkan siswa secara efektif
Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa secara umum ada 4 kompetensi yang harus dimiliki guru, yaitu kompetensi paedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. 
2. Kesehatan Guru

Faktor kesehatan guru juga turut mempengaruhi proses pembelajaran, dalam hal ini adalah mempengaruhi motivasi mengajar guru kepada siswa. apabila kondisi fisik maupun non fisik guru sehat, maka guru tersebut dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya termotivasi untuk mengajar. Namun, apabila guru mengajar dalam kondisi yang tidak sehat, maka akan mempengaruhi proses belajar mengajar yang dilakukan. Guru dalam melaksanakan tugasnya mengajar harus memnuhi syarat menjadi guru, yakni dalam kondisi sehat jasmani dan rohani.
 
Apabila guru yang mengajar dalam keadaan sehat baik lahir maupun batin, tentunya guru memiliki motivasi untuk mengajar. Namun sebaliknya jika guru dalam keadaan tidak sehat atau sakit berdampak pula pada pelaksanaan tugasnya senagai guru. 
Dengan demikian kesehatan guru mempengaruhi pelaksanaan tugas sebagai guru khususnya dalam proses pembelajaran di sekolah. Guru yang sehat dapat melaksanakan tugasnya, guru yang sakit tentu tidak dapat melaksanakan tugasnya mengajar di sekolah.
3. Kesejahteraan Guru
Berdasarkan UU Sisdiknas No. 20 Tahuan 2003 dan UU No. 14 tentang guru dan dosen tahun 2005 bahwa “salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru yang professional yaitu tingkat kesejahteraan atau gajih guru yang layak, sehingga guru dalam menjalankan tugasnya fokus dan benar-benar bertanggungjawab”.
 

Berdasarkan undang-undang tersebut, maka pemerintah RI melakukan peningkatan kesejahteraan guru dengan menaikkan gajih dan anggaran pendidikan nasional sebesar 20%, serta pengadaan program sertifikasi profesi keguruan. Dengan demikian, diharapkan guru akan menjalankan tugasnya dengan sungguh-sungguh dan konsentrasi pada tanggungjawabnya untuk mengajar dan mendidik. Karena kinerja guru yang professional sangat mempengaruhi peningkatan kualitas proses belajar mengajar, baik secara teoritis maupun secara praktis. 
Dengan demikian keadaan kesejahteraan atau ekonomi para guru juga menjadi faktor timbulnya motivasi guru untuk melaksanakan tugasnya dalam proses pembelajaran di sekolah. Kesejahteraan tersebut diperoleh dari perhatian pemerintah dan kepala sekolah untuk menaikkan gajih atau tunjangan guru. 
4. Kualifikasi Pendidikan Guru

Menurut Yuliana, S.Pd.I., bahwa secara umum guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri Musi Rawas kondisi kualifikasi pendidikan guru baik. Hal ini sesuai dengan keadaan pendidikan guru yang mengajar Pendidikan Agama Islam berjumlah 2 orang dan kualifikasi pendidikannya sarjana (S 1). 

Berdasarkan kualifikasi pendidikan tersebut, tentunya mempengaruhi motivasi atau semangat guru dalam mengajar. Hal tersebut dikarenakan pengetahuan atau wawasan guru sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga dibutuhkan guru yang memiliki kompetensi yang baik
 

Menurut Arwani Sukanto, S.Ag, bahwa kualifikasi pendidikan para guru di SMP Negeri Pagar Ayu cukup baik, khususnya guru Pendidikan Agama Islam sekalipun guru yang mengajar agama merupakan guru yang berkualifikasi pendidikan sarjana tempo dulu yang masih bergelar Drs. Sedangkan seiring dengan perkembangan zaman dan tuntutan masyarakat, bahwa proses pendidikan tempo dulu dengan proses pendidikan saat ini tentu berbeda. Sehingga berpengaruh pula pada kompetensi yang dimiliki oleh para guru sarjana tempo dulu dibanding sekarang.

Menurut Sunarno, M.Pd, bahwa kondisi kualifikasi pendidikan guru Pendidikan Agama Islam yang ada masih perlu ditingkatkan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri Pagar Ayu. Masih perlu juga penambahan tenaga pendidik atau guru yang lebih berkompetensi khususnya di bidang agama Islam. Hal tersebut sangat dibutuhkan karena jumlah guru agama Islam yang ada belum relevan dengan jumlah siswa yang sangat banyak di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas.
 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualifikasi akademik guru di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas sudah baik, namun masih diperlukan usaha dalam meningkatkan motivasi guru dalam mengajar sehingga dapat menunjang meningkatnya kualitas pembelajaran agama Islam. Peningkatan kualifikasi pendidikan sarjana lama (Dra) ke sertifikasi profesi guru, S1 menuju S2 yang saat ini belum ada di SMP Negeri Pagar Ayu. Sehingga dengan adanya peningkatan kualifikasi pendidikan guru agama Islam tersebut diharapkan mampu meningkatkan pula motivasi guru dalam mengajar agama Islam. Tingi dan rendahnya pengetahuan atau kompetensi guru agama Islam tentunya sangat mempengaruhi mutu pembelajaran yang dilaksanakan. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) dan Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 8 yaitu guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
b. Faktor Eksternal (berasal dari luar guru)
1. Kondisi Sekolah

Sekolah juga turut mempengaruhi motivasi mengajar guru, seperti: fasilitas atau media pembelajaran yang tersedia, kondisi ruangan atau kelas, tata tertib, perpustakaan, dan seluruh sarana maupun prasarana sekolah. Apabila sarana dan prasarana belajar dan sekolah lengkap, maka guru yang akan mengajar akan termotivasi melaksanakan tugasnya dalam proses pembelajaran.

Dari observasi penulis bahwa kondisi SMP Negeri Pagar Ayu secara fisik atau bangunan baik terdapat 6 lokal gedung permanen yang terdiri kelas VII berjumlah 2 kelas, kelas VIII berjumlah 2 kelas dan kelas IX berjumlah 2 kelas. Gedung kelas belajar juga didukung oleh fasilitas belajar yang cukup memadai seperti peralatan media pembelajaran, peralatan UKS, olahraga, pramuka dan laboratorium praktek.
 
Kondisi sekolah baik secara fisik bangunan dan fasilitas pembelajaran yang lengkap akan menimbulkan motivasi tersendiri bagi para guru untuk mengajar anak didiknya di sekolah. Namun, jika bangunan fisik dan fasilitas pembelajaran sekolah kurang memadai guru akan mengalami kesulitan dan berdampak pada motivasi guru dalam proses pembelajaran.
2. Adanya Penghargaan terhadap Guru 

Kepala sekolah memberikan penghargaan, dalam hal ini adalah kepala sekolah memberikan suatu penghargaan dan perhatian khusus kepada guru. Pemberian penghargaan seperti piagam, bonus atau pujian tersebut sebagai bentuk dukungan dan perhatian pimpinan sekolah kepada guru. Penghargaan yang diberikan tersebut bisa berupa piagam, cindera mata dan juga uang. Sehingga dengan adanya penghargaan dan bonus yang diberikan, para guru menjadi termotivasi dalam melaksanakan peran dan tugasnya sebagai guru di sekolah.
 
Dengan demikian, kepala sekolah sangat berperan atas terciptanya proses belajar mengajar yang baik di sekolah, khususnya sebagai motivator para guru. Sejalan dengan tantangan kehidupan global, pendidikan merupakan hal yang sangat penting karena pendidikan salah satu penentu mutu Sumber Daya Manusia. Dimana dewasa ini, keunggulan suatu bangsa tidak lagi ditandai dengan melimpahnya kekayaan alam, melainkan pada keunggulan Sumber Daya Manusia (SDM). 
Dimana mutu Sember Daya Manusia (SDM) berkorelasi positif dengan mutu pendidikan, mutu pendidikan sering diindikasikan dengan kondisi yang baik, memenuhi syarat, dan segala komponen yang harus terdapat dalam pendidikan, komponen-komponen tersebut adalah masukan, proses, keluaran, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, biaya serta penghargaan kepada guru sang pahlawan tanpa tanda jasa.

3. Kondisi Lingkungan Sosial Sekolah 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Arwani Sukanto, S.Ag bahwa kondisi lingkungan sosial guru maupun Sekolah Menengah Pertama SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas adalah baik, meskipun lingkungan masyarakat sekitar terdiri dari bersuku-suku atau beraneka ragam suku, adat istiadat dan daearah yang di sekitar sekolah dan berada di kota metropolis Musi Rawas.

Namun, kondisi sosial masyarakat tersebut mempunyai kesibukan dan kepentingan hidup masing-masing sehingga kurang adanya perhatian dan kepedulian masyarakat terhadap eksistensi guru dan eksistensi Pendidikan Agama Islam di daerahnya.
 

Demikian pula pengaruh kondisi lingkungan sekolah terhadap pelaksanaan proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tergolong positif sebab tercipta suasana pembelajaran yang tenang dan menyenangkan. Menurutnya, minat siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam tergolong cukup. Hal ini dapat dilihat pada perhatian siswa  dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
 

Menurut Sunarno, M.Pd bahwa kondisi sosial atau lingkungan masyarakat sekitar sekolah secara umum baik. Namun, kondisi tersebut kurang mendukung proses pembelajaran agama Islam karena lingkungan sosial sekitar SMP Negeri Pagar Ayu terkesan kurang respon atau kurang peduli dengan keberadaan sekolah diwilayahnya. Hal tersebut, disebabkan oleh faktor kesibukan dan pekerjaan masing-masing masyarakat sekitar sehingga kurang memperdulikan kondisi atau keberadaan SMP Negeri Pagar Ayu.
 

Yuliana, S.Pd.I berpendapat bahwa lingkungan sosial di sekitar SMP Negeri Pagar Ayu memang terkesan kurang terjalin dengan baik. Hal tersebut dapat dimaklumi karena banyak faktor yang menyebabkan masyarakat sekitar kurang peduli.
 Hal-hal yang menyebabkan tersebut tentunya beraneka ragam seperti: kesibukan bekerja, masyarakat sekitar bukan semuanya wali murid bagi siswa yang sekolah di SMP Negeri Pagar Ayu, lingkungan sekitar banyak perkantoran perusahaan dan instansi pemerintah, sehingga lingkungan sosial sekitar SMP Negeri Pagar Ayu sedikit kurang harmonis. 

Dengan demikian, lingkungan sosial  masyarakat di sekitar SMP Negeri Pagar Ayu dapat dikatakan baik, walaupun masyarakatnya masih kurang kepeduliannya terhadap kondisi guru dan sekolah yang ada. Hal tersebut dapat kami maklumi dikarenakan kesibukan mencari nafkah untuk keluarga apalagi di zaman krisis seperti sekarang ini. Sehingga kami para guru tetap mempunyai motivasi untuk terus berjuang mendidik dan mengajar walaupun kurang diperhatikan oleh masyarakat sekitar. Kendati telah dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS dan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 54 tentang peran serta masyarakat dalam pendidikan juga mempengaruhi proses pembelajaran di sekolah.
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab terdahulu, maka dapat penulis simpulkan:

1. Upaya yang dilakukan kepala sekolah terhadap motivasi guru PAI di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas yaitu: kepala sekolah memberikan penghargaan kepada guru, menegur dan menasihati guru, mengikutsertakan guru dalam kegiatan seminar KIP, kepala sekolah memberikan desempatan kepada guru mengikuti DIKLAT, memberikan kesempatan kepada guru mengikuti sertifikasi, kepala sekolah mendorong guru untuk selalu belajar. 
2. Motivasi guru mengajar di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas dapat dilihat dari, yaitu: Semangat guru dalam melaksanakan tugas mengajar, kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran dan mencapai tujuan pengajaran, kemampuan guru dalam menggunakan metode dan media pembelajaran dan kedisiplinan guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah. 
3. Factor-faktor yang mempengaruhi motivasi guru PAI mengajar di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas, yaitu factor internal : kompetensi guru, kesehatan guru, kesejahteraan guru dan kualifikasi akademik guru. Factor eksternal yaitu keadaan sekolah, penghargaan terhadap guru dan lingkungan social sekolah.
B. Saran-saran
1. Kepada Kepala SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas, agar terus lebih proaktif dan berusaha agar kualitas pendidikan dapat meningkat. 

2. Kepada para guru, jangan pernah merasa lelah untuk terus mengabdikan diri pada bangsa dan agama untuk mencetak generasi penerus yang beriman, bertaqwa, terampil dan berilmu pengetahuan yang tinggi.

3. Kepada para siswa, agar giat belajar semoga berguna bagi agama dan bangsa. 
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